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Catatan:
1. Konsonan bersyaddah ditulis rangkap, seperti kata: e
. ditulis = rabband.
2. Vokal panjang (madd) fathah (baris di atas), kasrah

(baris di bawah) dan dhammah (baris di depan). ditulis

a, i, u, misalnya kata:

asU ditulis: al-masdkin.

Diftong ditulis: 4 =au, 3| =u, &l =ai, & =i

. Kata sandang alif dan lam ( J ), baik diikuti oleh

huruf Qamariyah maupun huruf Syamsiyah, ditulis *
di awalnya, misalnya:
;LJH ditulis: al-nisa.

R

o3l Ditulis: al-mu 'miniin.

Ta al-marbuthah ( & ) bila terletak di di akhir kalin
ditulis: h, sepert : ditulis = al-Bagarah. Bila

terletak di tengah ditulis “t” misalnya: J&is

ditulis : zakdt al-madl.

. Penulisan kalimat Arab dalam kalimat Indonesia diti

menurut tulisannya, misalnya : 37> ditulis : »

huwa khair al-razigin.
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Catatan:
1. Konsonan bersyaddah ditulis rangkap, seperti kata: L3,
, ditulis = rabbanad.
2. Vokal panjang (madd) fathah (baris di atas), kasrah

(baris di bawah) dan dhammah (baris di depan), ditulis

a, 1, u, misalnya kata:

s ditulis: al-masdkin.

(OS]

bl ditulis: al-muglihin.,
Diftong ditulis: 4 =au, 3l =u, &l =ai, & =i
Kata sandang alif dan lam ( J ), baik diikuti oleh

huruf Qamariyah maupun huruf Syamsiyah, ditulis “al”
di awalnya, misalnya:

L ditulis: al-nisd.
i Ditulis: al-mu’minin.

Ta al-marbuthah ( & ) bila terletak di di akhir kalimat

ditulis: h, sepert : ditulis = al-Bagarah. Bila

terletak di tengah ditulis “t” misalnya: JWs
ditulis : zakdt al-madl.

Penulisan kalimat Arab dalam kalimat Indonesia ditulis
menurut tulisannya, misalnya : =50, ditulis : wa

huwa khair al-razigin.



DAFTAR ISI
PENGARNBARS e e i
PEDOMAN TRANSELITERASI ARAB — INDONESIA........ i
LA R A R e s i s i\
BAB | MUHAMMADIYAH DAN PENDIDIKAN
KARMETER: - ol LR sst Gl e I
A. Pembinaan Karakter di Lingkungan Pendidikan
Mishammaaivah:. ool auseas SRl e oo oo 1
B. Prospek dan Problem Pendidikan Karakter di
AR o0 e ol o e b v s 11
BAB Il KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER........c..c....ie. 15
A. Pengertian Pendidikan Karakter.............cccoeevninienienn 15
B. Nilai-nilai Karakter dan Sumbernya .........ccccoceeueinnnene. 32
C. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter..................... 43
D. Prinsip dan Metode Pendidikan Karakter .................. 48
E. Evaluasi Pendidikan Kabakter.....ccimmmmmisiaminiisiis 56
BAB 11l PENDIDIKAN KARAKTER DI UHAMKA........... 59
A. Sejarah dan Dinamika Perkembangan UHAMKA ...... 39
B. Visi;Misi, Tujuan dan Moo, oo 04
C. Nilai Dasar dan Rencana SIFatEEIs ..o wsesanissaiassssiarsss 68
D. UHAMKA dan Pembinaan Karakter........................... 70
E. Kurikulum AIKA dan Pembinaan Karakter................. 76
F. Kurikulum AIKA dan Pengorganisasiannya................ 80

G. Proses dan Metode Pembelajaran ........ccceeveeeenenennnnee. 95
H. Evaluasi kurikulum AIKA i, 96

[.  Asrama sebagai Basis Pengkaderan................cccoceee. 98
BAB IV KONSEP DAN IMPLEMENTASI

PENDIDIKAN KARAKTER DI UHAMKA ......... 112

A. Konsep Pendidikan Karakter di UHAMKA .............. 112
B. Nilai Karakter dan Sumbernya............cccococoiiiiiinnns 120
't Enrios den IRaG I, s IR NS S 131
D. Proses dan Metode Pembelajaran ............cccceeeininnnne 133
E. Model Evaluasi yang Digunakan .............ccecoeviinninn. 143
F. Faktor Pendukung dan Penghambat........................... 144
i sAsenta sebaoat PIIE Profect. .. tieiusdlose @ik ests 151
H... Pendidilcan Baga 0 oottt diaie: IS
BAB N.BEDLIINIRE (bt s donibie o bl oo m et 15€
S K CRIPHIBH i nbastraim S mesivcrvomsiomiieas i m b 15¢
B ERimPUla . s svamiisisn bhpiaisa o 162
DAETAR PLISTAK A .ot cod fisiiis b sants kb, 168
BIOGRAEPRENULIS i aivbsnuaiin s atsmsinminn s



BAB I
MUHAMMADIYAH DAN PENDIDIKAN
KARAKTER

A. Pembinaan Karakter di Lingkungan Pendidikan
Muhammadiyah

Muhammadiyah, sejak awal didirikannya, telah
menjadikan pendidikan sebagai trade mark perjuangannya.
KH. Ahmad Dahlan (Kiai Dahlan), pendiri organisasi ini,
sangat memahami bahwa dengan pendidikanlah masyarakat
Indonesia dapat bangkit dari keterpurukan. Merealisasikan ide
progresif ini, Kiai Dahlan kemudian merombak ruang tamu
rumahnya menjadi sebuah ruang kelas.! Dari ruang kecil inilah
awal mula lahirnya Amal Usaha® Muhammadiyah di bidang
pendidikan yang di kemdian hari berkembang beratus bahkan

' Lihat: Sang Pencerah; Film Dokumentasi Biografi Kiai Haji
Ahmad Dahlan yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Tayang pertama
kali di bioskop tahun 2010.

* Amal Usaha adalah istilah khas Muhammadiyah untuk menyebut
lembaga-lembaga yang bernaung di bawahnya. Amal berarti “beramal”
melakukan sesuatu dengan niat ikhlas karena Allah. Kalimat ini
mengandung unsur spiritual. Sedangkan “usaha™ adalah ‘bekerja™, istilah
yang berkonotasi keduniaan. Jadi, semua lembaga-lembaga itu memang
bersifat keduniaan, tapi semuanya ditujukan untuk beramal. Lembaga-
lembaga itu adalah sebuah media untuk menyalurkan misi dakwah amar
makruf nahi munkar,
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beribu Amal Usaha di seluruh penjuru tanah air. Rintisan Kiai
Dahlan ini di kemudian hari terus berkembang seiring dengan
berkembangnya cabang-cabang Muhammadiyah di seantero

Indonesia.

Hingga saat ini, di usianya yang telah mencapai satu
abad, Muhammadiyah telah memiliki 1132 Sekolah Dasar,
1769 Madrasah Ibtidaiyah, 1184 Sekolah Menengah Pertama,
534 Madrasah Tsanawiyah, 511 Sekolah Menengah Atas, 263
Sekolah Menengah Kejuruan, 172 Madrasah Aliyah, 67
Pondok Pesantren, 55 Akademi, 4 Politeknik, 70 Sckolah
Tinggi dan 36 Universitas yang tersebar di seluruh Indonesia.’
Data ini menjadi salah satu bukti nyata kontribusi
Muhammadiyah untuk bangsa Indonesia pada khususnya dan
untuk kemanusiaan secara luas yang sekaligus menjadikan
Muhammadiyah sebagai organisasi sosial-kemasyarakat dan
basis organisasi masyarakat sipil (civil society) terbesar dan
terkuat di dunia dengan dukungan sumberdaya daya struktur

organisasi yang mapan.

Menariknya, bagi Muhammadiyah, pendidikan bukan
seckedar alat untuk mencetak manusia-manusia terampil dan
menyiapkan masa depan mereka dalam kehidupan dunia. Lebih
dari itu, pendidikan adalah alat untuk dakwah amar makruf
nahi munkar. Tujuan pendidikan tidak hanya berdimensi

3 Tim Penyusun Profil Muhammadiyah 2010, Profil Satu Abad
Muhammadiyah, Yogyakarta, Pimpinan Pusat Muhammadiyah , 2010, cet.
[1I, him. 13,
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duniawi, tapi mencakup dimensi ukhrawi. KH. Ahmad Dahlan
menyebutnya dengan model pendidikan yang utuh, yaitu
pendidikan yang berkeseimbangan antara perkembangan
mental dan jasmani, antara keyakinan dan intelek, antara
perasaan dengan akal pikiran, serta antara dunia dengan
akhirat. Pandangan Muhammadiyah terhadap pendidikan
dapat dilihat dalam Tanfidz Keputusan Mukatamar Satu Abad
Muhammadiyah sebagai berikut.

Pendidikan Muhammadiyah adalah  penyiapan
lingkungan yang memungkinkan seseorang tumbuh
sebagai manusia yang menyadari kehadiran Allah Swt
sebagai Robb dan menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni (IPTEKS). Dengan kesadaran spiritual
makrifat (iman/tauhid) dan penguasaan IPTEKS,
seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara
mandiri, peduli sesama yang menderita akibat kebodohan
dan kemiskinan, senantiasa menyebarluaskan
kemakmuran, mencegah kemungkaran bagi pemuliaan
kemanusiaan dalam kerangka kehidupan bersama yang
ramah lingkungan dalam sebuah bangsa dan tata
pergaulan dunia yang adil, beradab dan sejahtera sebagai
ibadah kepada Allah. >

Selanjutnya, dalam Tanfidz tersebut dijelaskan bahwa
visi pendidikan Muhammadiyah adalah terbentuknya manusia

* Djarnawi Hadikusumo, llmu Akhlag, Yogyakarta: Persatuan,
1980, hlm. 5.

° Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanfidz Keputusan Mukatamar
Satu  Abad  Muhammadivah — (Mukatamar ~ Muhammadiyah  ke-46),
Yogyakarta: 2010, hlm. 128.
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pembelajar yang bertagwa, berakhlak mulia, berkemajuan dan
unggul dalam IPTEKS sebagai perwujudan tadjid dakwah amar
makruf nahi munkar. Sedangkan misi  pendidikan
Muhammadiyah adalah: 1) mendidik manusia memiliki
kesadaran ketuhanan (spiritual makrifat), 2) membentuk
manusia berkemajuan yang memiliki etos tadjid, berfikir

cerdas, alternatif dan berwawasan luas.®

Merealisasikan visi dan misi ini, di setiap lembaga
pendidikan Muhammadiyah, selain memasukkan kurikulum
pada umumnya juga wajib diadakan materi yang berkenaan
dengan pembinaan keimanan yang dinamakan dengan “Al
Islam- Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (AIKA)".
Materi ini merupakan materi “‘fardhu a'in”®, dimana setiap
siswa/mahasiwa wajib mengambil materi ini. Materi inilah ruh
pendidikan Muhammadiyah. Inilah model “islamisasi kampus™
yang dilakukan dalam institusi pendidikan Muhammadiyah
untuk mengintegrasikan keilmuan antara pengetahuan umum

dan pengetahuan agama.(J

S Ibid.

7 Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah ~ Nomor
02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah, Bab. III,
Pasal 2.

8 Fardhu ‘ain adalah istilah dalam hukum Islam  yang
menunjukkan bahwa sesuatu yang dimaksud wajib dikerjakan oleh setiap
umat Islam secara personal.

® Penggunaan istilah “ilmu umum” dan “ilmu agama” dalam
perspektif Islam tentu tidak tepat. Karena Islam tidak mengenal distings
kelimuan semacam ini. Karenanya, istilah ini digunakan bukan untul
menjustifikasi distingsi kelimuan itu, tapi berangkat dari realitas obyektif
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4)

5)

semestinya menjadl  tanggungjawab  stiliid - pPAiah
untuk turut berkontribusi kemudian dikerucutkan
menjadi hanya tanggungjawab AIKA.

Penciptaan lingkungan yang kondusif menjadi
tantangan tersendiri bagi pendidikan karakter di
UHAMKA. Lokasi kampus UHAMKA yang
terpisah satu sama lain mengharsukan adanya
analisis yang berbeda antara satu kampus dengan
kampus yang lain untuk menggali berbagai hal yang
mendukung  ataupun  menghambat pembinaan
karakter di kampus yang bersangkutan. Hal ini
sangat penting, mengingat budaya lingkungan
merupakan faktor yang penting dalam pembinaan
karakter peserta didik.

Meskipun aspek manajerial pengelolaan AIKA di
UHAMKA sudah ada dan sudah dilaksanakan, tapi
belum ada desain integral mulai dari hulu sampai
hilir yang menjelaskan alur pendidikan karakter
secara kronologis. Desain ini sangat penting untuk
menggambarkan keterkaitan antara satu program
dengan yang lainnya, serta mempertcgas nilai
karakter apa yang ingin dibangun.
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